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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan metode ekspositori dan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif  teknik two stay two stray pada pembelajaran 
Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. Metode 
penelitian yang digunakan metode eksperimen dan bentuk penelitian eksperimen 
semu. Berdasarkan perhitungan statistik dari rata-rata hasil post-test kelas kontrol 
63,38 dan rata-rata post-test kelas eksprimen 75,17 diperoleh thitung sebesar  3,34 
pada tahap signifikan α= 5% diperoleh ttabel  1,845 yang berarti thitung  > ttabel  
(3,34>1,845) berarti Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode ekspositori dan siswa 
yang diajar dengan model kooperatif teknik two stay two stray. 
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Abstract: This study aimed to determine the difference in learning outcomes of 
students who were taught with expository method and students taught with 
cooperative learning model two stay two stray technique in learning mathematics 
in grade IV Public Elementary School 01 Sungai Kakap. The method used was an 
experimental method and form of research was a quasi-experimental. Based on 
statistical calculations of the average post-test results of the control class in 
amount of 63.38 and the average post-test result of experimental class in amount 
of 75.17 obtained 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  was 3.34 and 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   (α = 5%  and dk = 60) was 1,845, it 
meant 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  (3.34) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   ( 1,684), thereby Ha was accepted. So, it could be 
concluded that there was difference in learning outcome of students who were 
taught with expository method and students taught with cooperative learning 
model two stay two stray technique  
 
Keyword: Comparison, Co-operative of Two Stay Two Stray 
 
ekolah dasar sebagai lembaga pendidikan dasar memiliki tugas yang amat 
berat dalam upaya mempersiapkan siswanya dapat melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Ada beberapa mata pelajaran yang perlu ditempuh siswa di 
sekolah dasar, yaitu pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Sains, IPS, Matematika, dll (Keputusan Mendiknas, 2003: 37). 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong timbulnya rasa 
senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
S 
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dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.  
Suatu pembelajaran yang baik adalah apabila melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran hendaknya dipilih dan dirancang 
sedemikian sehingga lebih menekankan pada aktivitas siswa yang juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang semua guru berharap hasil belajar 
yang baik untuk siswanya. Perlu diupayakan mendesain suatu pengajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan membangun 
pengetahuannya sendiri serta siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan 
berinteraksi dengan temannya dalam menemukan dan memahami konsep-konsep 
dalam proses pembelajaran.  
Berbeda dengan kenyataan yang terjadi saat ini, dalam pembelajaran 
matematika sering kali guru menyampaikan materi secara monoton dan 
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa tanpa 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Kakap pada tanggal 3 September 2013, guru tidak menggunakan media 
dalam pembelajaran pembagian. Metode guru mengajar pun hanya terjadi dari 
guru ke siswa. Siswa yang belajar saat itu pun menjadi kurang bersemangat.  
Pembelajaran yang terjadi kurang menyenangkan. Hasil wawancara dengan guru 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap terungkap bahwa pembelajaran 
matematika belum dapat dimengerti siswa dengan baik. Masalah itu terjadi karena 
beberapa hal diantaranya adalah guru kurang maksimal mendesain pembelajaran 
dan siswa yang kurang semangat dalam belajar . Pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti kepada guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri adalah “Bagaimana hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika?”. Jawaban kedua gurunya adalah 
“hasil belajar siswa tergolong rendah dengan rata-rata 55, dengan standar 
ketuntasan 60. 
Oleh karena itu, upaya yang ingin diterapkan dalam mengatasi kesulitan 
siswa pada pembelajaran matematika adalah dengan pembelajaran model 
kooperatif teknik two stay two stray. Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray pada 
pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah Bagaimana perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan metode ekspositori dan yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray pada pembelajaran 
Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap?. Dari masalah 
umum tersebut, maka  dapat dijabarkan menjadi rumusan masalah khusus yang 
disajikan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah hasil  belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap yang 
diajar dengan  metode ekspositori?, (2) Bagaimanakah hasil  belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap yang 
diajar dengan  metode ekspositori?,  (3) Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
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Kakap antara siswa yang diajar dengan metode ekspositori dan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika yang diajar dengan metode ekspositori di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap, (2) Untuk menganalisis hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Kakap, (3) Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar 
Matematika siswa yang diajarkan dengan  metode ekspositori dengan siswa yang 
diajar dengan  model pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. 
Menurut Andi Hakim Nasution (dalam Karso, 2008: 1.39) menyatakan 
bahwa, “Matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthanein yang 
artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat pula hubungannya dengan kata 
sanksekerta medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensi”. Menurut Ruseffendi (dalam Karso, 2008:1,39) menyatakan bahwa, 
“Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, 
defenisi-defenisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah Matematika sering disebut ilmu 
deduktif. Jadi, matematika adalah ilmu deduktif yang terbukti kebenarannya dan 
berlaku secara umum. 
Fungsi pembelajaran matematika (dalam Karso, 2007: 2.6) yaitu (1) 
Sebagai alat, (2) Sebagai pola pikir, (3) Sebagai ilmu atau pengetahuan. Menurut 
Gatot Muhsetyo (2008:1.26) menyatakan bahwa, “Pembelajaran Matematika 
adalah proses  pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi  tentang bahan matematika yang dipelajari”. Menurut Nyimas Aisyah, 
dkk (2008: 1.4) menyatakan bahwa, “Pembelajaran Matematika adalah proses 
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
memungkinkan seseorang (sipelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika. 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Matematika 
dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang oleh guru, siswa sebagai 
pelaksana kegiatan belajar, dan Matematika sebagai objek yang dipelajari dalam 
hal ini matematika sebagai salah satu bidang studi dalam pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran Matematika seperti yang tercantum dalam Badan 
Standar Nasional Pendidikan/Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI 
(2006: 417) adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep Matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan atau 
pernyataan Matematika, (3) Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model Matematika, menyelesakan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain yan memperjelas keadaan atau masalah, 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yakni 
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memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Ruang lingkup pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar menurut Karso 
(2007: 2.10-2.12) menyatakan bahwa, adalah sebagai berikut: (1) Unit Aritmatika 
(Berhitung), (2) Unit Pengantar Aljabar, (3) Unit Geometri, (4) Unit Pengukuran, 
(5) Unit Kajian Data. Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah dasar 
(dalam Karso, 2007: 2.16) antara lain (1) Pembelajaran matematika adalah 
berjenjang (bertahap), (2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, (3) 
Pembelajaran matematika menekankan pola pendekatan induktif, (4) 
Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. 
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa, Model 
pembelajaran adalah sutu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Menurut 
Soekanto (dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa, Model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan  pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dari kedua pendapat 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. 
Menurut Anita Lie (2010: 55-73)  menyatakan bahwa, “Terdapat beberapa 
teknik pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam proses belajar mengajar di 
kelas, yaitu: (1) Teknik mencari pasangan; (2) Teknik bertukar pasangan; (3) 
Teknik berpikir-berpasangan-berempat; (4) Teknik berkirim salam dan soal; (5) 
Teknik kepala bernomor; (6) Teknik kepala bernomor terstruktur; (7) Teknik dua 
tinggal dua tamu (two stay two stray); (8) Teknik Keliling kelompok; (9) Teknik 
kancing gemerincing; (10) Teknik keliling kelas; (11) Teknik Lingkaran kecil-
lingkaran besar; (12) Teknik Tari bambu; dan (13) Teknik Jiksaw. Dari beberapa 
teknik pembelajaran di atas, peneliti akan menggunakan teknik two stay two stray 
dalam pembelajaran matematika.  
Menurut Spencer Kagan (1992) (dalam Anita Lie, 2010: 59) menyatakan 
bahwa Struktur two stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar 
yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak 
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan hidup 
diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia bergantung satu dengan yang 
lainnya. 
Anita Lie (2010: 62) menyatakan bahwa langkah-langkah atau cara 
penerapan pembelajaran kooperatif two stay two stray adalah sebagai berikut: (1) 
siswa bekerja sama dengan kelompok berempat seperti biasa, (2) Setelah selesai, 
dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 
masing-masing bertamu ke kelompok lain, (3) dua orang yang tinggal dalam 
kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 
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mereka, (4) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja mereka. Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (2011: 
486) menyatakan bahwa, “Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, 
dsb) oleh usaha (pikiran, tanam-tanaman, sawah, ladang, hutan, dsb). Menurut 
Burton (dalam Aunurrahman, 2011: 35) menyatakan bahwa, “Pengertian belajar 
sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Nana Sudjana (1989: 22) 
menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar            menurut Sumadi Suryabrata (2004: 233), yaitu faktor yang 
datang dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. 
   
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (1985: 82) menyatakan bahwa “Metode eksprimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakuakan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih dengan mengendalikan pengaruh variabel 
yang lain. Alasan pemilihan metode eksperimen adalah bertujuan untuk 
memberikan informasi tentang keberhasilan belajar siswa dengan membandingkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sebelum  dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray pada pembelajaran matematika 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian Eksperimen 
Semu/Berpura-pura (Quaisy Experiment) karena penelitian ini tidak mungkin 
sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Sedangkan rancangan eksperimen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Menurut Hadari Nawawi (1985: 141)  menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan objek yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan gejala-gejala, nilai atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap yang 
terdiri dari 2  kelas yaitu kelas IVA dan IVB yang berjumlah 62, yang terdiri dari 
32 orang siswa kelas IVA dan 30 orang siswa kelas IVB. Menurut Hadari Nawawi 
(1985: 144), “Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian.” Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini yaitu purposive sampling (sampling purposive). menurut Sugiyono ( 2009: 
118), menyatakan bahwa, “Pengambilan bertujuan dilakukan dengan cara 
pengambilan subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sehingga sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel populasi yaitu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
01 Sungai Kakap. Adapun setelah dilakukan random sampling yang terpilih 
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sebagai kelas eksprimen adalah kelas IVB dan sebagai kelas kontrol adalah kelas 
IVA Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) Data berupa hasil 
belajar pre-test dan post-test siswa pada pembelajaran Matematika yang 
menerapkan metode ekspositori, (2) Data berupa hasil belajar pre-test dan post-
test siswa pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray. Adapun sumber data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu dari siswa kelas IVB 
sebagai kelas eksprimen dan siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran adalah cara pengumpulan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. Teknik pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan test hasil belajar yang 
ditunjukan pada aspek kognitif siswa yang diwujudkan dalam bentuk skor 
terhadap hasil tes.  
Suharsimi Arikunto (2006: 150) menyatakan bahwa alat pengumpul data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa peneliti, maka diperlukan analisis terhadap alat pengumpul data yaitu (1) 
validitas, (2) reliabilitas, (3) tingkat kesukaran, (4) daya pembeda. 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 1 yaitu berapa nilai rata-rata 
hasil  belajar siswa dalam pembelajaran Matematika kelas IV  Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Kakap yang diajar dengan  metode ekspositori, maka digunakan 
rumus rata-rata hitung tes hasil belajar menurut Nana Sudjana (2005: 67) sebagai 
berikut: 
 
 
 
   
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 2  yaitu berapa nilai rata-rata 
hasil  belajar siswa dalam pembelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Kakap yang diajar dengan  model pembelajaran kooperatif 
teknik two stay two stray, maka digunakan rumus rata-rata hitung tes hasil belajar 
menurut Nana Sudjana (2005: 67) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 3 yaitu perbedaan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Kakap antara siswa yang diajar dengan metode ekspositori dan siswa 
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yang tidak diajar dengan model kooperatif teknik two stay two stray, maka akan 
digunakan rumus t-test dengan diawali dengan menghitung skor hasil belajar 
siswa pada materi pembelajaran pecahan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Kakap dari setiap jawaban pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kemudian menghitung rata-rata  X  hasil pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
  
 
 (Nana Sudjana, 2005: 67) 
 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
          (Nana Sudjana, 2005: 67) 
 
 
Menghitung uji normalitas data. Menurut Subana dan Sudrajat (2001: 149), uji 
Chi-kuadrat dapat dihitung dengan rumus: 
 
 𝑥2  = ∑ 
(𝑂𝑖  .𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
                     
  
Karena data hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test siswa 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan perhitungan uji homogenitas 
variansinya, yaitu dengan rumus: 
 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 (Sugiyono, 2010: 140)  
 
Karena data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan pengujian t-test (Sugiyono, 2009: 273), dengan menggunakan rumus 
Polled Varians 
 
 
 
 
 
Kemudian melakukan pengujian dengan taraf signifikan 5%, yaitu jika (1) 
Nilai thitung <  ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak, (2) Nilai thitung >  
ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan metode ekspositori dan yang diajar dengan model 
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pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray tentang pembelajaran pecahan 
di kelas IV. Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Kakap. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 orang dengan rincian 32 
orang dikelas IVA sebagai kelas kontrol dan 30 orang dikelas IVB sebagai kelas 
eksperimen. Dari sampel tersebut diperoleh data yang meliputi hasil pre-test dan 
post-test siswa yaitu meliputi: (1) Skor hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori, (2) Skor hasil tes siswa 
pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
teknik two stay two stray. 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-Test Pre-test Post-Test 
Rata-rata  58,00 63,38 56,36 75,17 
Standar Deviasi 9,3 13,06 11,25 14,70 
Uji Normalitas 2,8507 3,6176 5,6591 6,8101 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas 1,46 1,27 
Uji Hipotesis (t) 0,62 3,34 
 
Pembahasan 
Dari hasil perhitungan rata-rata dan standar deviasi diketahui bahwa rata-
rata nilai pre-test kelas control adalah 58,00 dan rata-rata post test adalah 63,375. 
Selisih nilai pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 5,375. Rata-rata nilai pre-
test kelas eksperimen adalah 56,36 dan rata-rata post test kelas eksperimen adalah 
75,17. Selisih antara nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen adalah 18,81. 
dengan demikian hasil belajar siswa yang menggunakan kooperatif teknik two 
stay two stray lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
ekspositori.  secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan hasil belajar. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pembelajaran 
pecahan, dapat dilihat dari rata-rata pre-test masing-masing kelas sedangkan untuk 
mengetahui hasil belajar pada materi pembelajaran pecahan dapat dilihat dari rata-
rata post-test yang diperoleh masing-masing kelas.  
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 
2,8507 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas eksperimen  diperoleh X2hitung 
sebesar 5,6591 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena X2hitung (skor pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) < 
X2tabel, maka data hasil pre-test (kelas kontrol dan kelas eksperimen) berdistribusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 1,46 dan Ftabel (α = 5%, dk pembilang = 31, 
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dk penyebut = 29) sebesar 1,845. Sehingga diperoleh Fhitung (1,46) < Ftabel (1,845), 
maka data dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 0,62 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 32 +30 – 2 = 
60) sebesar 2,00. Karena thitung (0,62) < ttabel (2,00), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Sehingga, antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mempunyai kemampuan relatif sama. Karena tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut, maka diberikan 
perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ekspositori, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik two stay two stray.  
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
pembelajaran pecahan, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test 
kedua kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana 
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 
3,6176 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 6,8101 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena X 2hitung (skor post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) 
< X 2tabel, maka data hasil post-test berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,27 dan Ftabel 
(α = 5%, dk pembilang = 31, dk penyebut = 29) sebesar 1,845. Sehingga diperoleh 
Fhitung (1,27) < Ftabel (1,845), maka data dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 3,34 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 30 – 2 = 
60) sebesar 2,00. Karena thitung (3,34) > ttabel (2,00), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan hasil post-test siswa 
di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap tahun ajaran 2013/2014. Pada kelas 
kontrol, seluruh siswa dijadikan sampel yaitu dengan jumlah siswa 32 orang. 
Proses pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sebanyak enam kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 menit dengan pembelajaran 
menggunakan metode ekspositori. 
Pada pembelajaran materi penjumlahan pecahan berpenyebut sama siswa 
sepertinya tidak terlalu kesulitan. Walaupun saat mengerjakan soal evaluasi ada 
juga siswa yang masih menjumlahkan penyebutnya. Pada pertemuan selanjutnya 
tepatnya materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama siswa kesulitan. 
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Karena kebanyakan siswa tidak hapal perkalian. Jadi peneliti memerintahkan 
siswa untuk menyiapkan daftar perkalian dan menyuruh siswa untuk 
mengingatnya kembali. Dan untuk memotivasi siswa peneliti memberitahukan 
bahwa nanti akan diberikan tes lagi. Jika siswa bisa meraih nilai yang tinggi maka 
peneliti akan memberikan hadiah kepada 8 orang yang nilainya tinggi. 
Suasana pada pertemuan pertama kelas kontrol sangat ribut, karena guru 
kelas mereka yang menjadi pengamat dalam penelitian ini tidak selalu didalam 
kelas. Pertemuan selanjutnya, pengamat masuk tetapi masih ada siswa yang ribut. 
Pada saat pembagian kelompok kelas menjadi ribut, ada siswa yang tidak mau 
dikelompokkan dengan si A. Bahkan ada yang tidak mau mengerjakan soal 
bersama walaupun peneliti sudah berusaha memaksa dan meminta pengamat 
untuk memaksanya. Pada saat pembagian kelompok inilah banyak memakan 
waktu. Setelah dibagi kelompok siswa masih banyak yang berjalan ke kelompok 
lain. Waktu yang tersedia tetap cukup untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
metode ekspositori tanpa mengganggu jam pelajaran lain. 
Sedangkan kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini 
adalah kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap tahun ajaran 2013/2014. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran model 
kooperatif teknik two stay two stray. Pada kelas eksperimen, seluruh siswa 
dijadikan sampel yaitu dengan jumlah 30 orang siswa. Proses pembelajaran kelas 
eksperimen dilakukan sebanyak enam kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama  3 x 35 menit. 
Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik two stay two 
stray pada materi pembelajaran pecahan merupakan model pembelajaran yang 
masih baru bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kakap. Sehingga guru 
harus menjelaskan lebih rinci mengenai langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
teknik two stay two stray kepada siswa. 
Pada pertemuan pertama, untuk materi siswa tidak terlalu kesulitan. Tapi 
pada saat masuk ke bagian kerja kelompok khususnya pada saat pembagian 
kelompok, siswa menjadi sangat ribut. Tetapi hal itu dapat diatasi dengan suara 
pengamat yang bisa mendiamkan mereka semua. Karena hal yang baru, maka 
untuk penerapan two stay two stray masih membingungkan. Siswa diberikan soal 
masing-masing dapat satu soal, ada juga yang harus mengerjakan soal lebih dari 1. 
Ada siswa yang tidak tahu mengerjakan soal tersebut, maka peneliti menyuruh 
teman yang mampu untuk membantu menjelaskan, bukan membantu 
mengerjakan. Dilanjutkan dengan bertamu. Pada saat bertamu siswa sangat 
antusias. Mereka bertamu dan mencatat hasil kerja temannya, kemudian kembali 
lagi ke kelompoknya. Setelah kembali dari bertamu, siswa mencocokkan kembali 
hasil temuannya dari kelompok lain. Ketika ada hasil yang lain, siswa 
menghitungnya lagi bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan persentasi 
kelompok. Dengan penerapan teknik two stay two stray ini banyak waktu yang 
digunakan. Bahkan peneliti harus menggunakan waktu istirahat dilanjutkan 
dengan jam berikutnya. Berdasarkan rata-rata hasil belajar, kelas eksperimen lebih 
tinggi. Selain siswanya yang mudah diatur, guru yang disegani, dan mereka lebih 
lama mengenal materi yang dipelajari. Di kelas eksperimen tidak ada siswa yang 
tidak mau berkelompok. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa. Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Kakap (kelas kontrol) pada materi pecahan yang diajar dengan 
menggunakan metode ekspositori adalah 63,38 dari skor total sebesar 2028 
dengan standar deviasi 13,06. Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas IVB Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Kakap (kelas eksperimen) pada materi pecahan yang 
diajar dengan menggunakan model kooperatif teknik two stay two stray adalah 
75,17 dari skor total 2255 dengan standar deviasi 14,70. Berdasarkan analisis data 
hasil belajar post-test siwa kelas IV pada kelas kontrol dan eksperimen terdapat 
perbedaan rata-rata post-test siswa sebesar 11,79 dan Berdasarkan perhitungan uji 
t menggunakan rumus polled varian, diperoleh t hitung sebesar 3,34 dan t tabel 
(dengan dk 32+30-2=60) pada taraf signifikasi 5% diperoleh 2,00. Karena t hitung 
< t tabel (3,34 >2,00) dengan demikian Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara skor rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
pembelajaran pecahan yang diajar dengan metode ekspositori dan yang diajar 
dengan model kooperatif teknik two stay two stray. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Beberapa siswa selama pembelajaran keluar masuk dan 
berjalan-jalan di dalam kelas sehingga mengganggu konsentrasi siswa lain yang 
sedang belajar. Peneliti mengharapkan untuk pertemuan selanjutnya dalam 
pembelajaran matematika guru akan lebih baik mengatur kelas agar tidak ada 
gangguan dalam proses pembelajaran. (1) Sewaktu proses pembentukan kelompok 
berlangsung suasana kelas menjadi ribut sehingga memerlukan waktu untuk 
menertibkan siswa. Hal ini disebabkan oleh belajar kelompok yang dianggap 
asing untuk siswa. Apalagi Two stay two stray merupakan model pembelajaran 
yang tidak pernah diterapkan sebelumnya. Ribut siswa di sini disebabkan karena 
mereka gembira dengan berkelompok. Peneliti menyarankan untuk selanjutnya 
guru bisa mengkondisikan kelas secepatnya agar tidak banyak waktu yang 
terbuang hanya karena pembentukan kelompok. Karena waktu sangat berharga. 
(2) Peneliti kekurangan waktu untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Hal ini disebabkan karena langkah teknik two stay two stray ada lima langkah. 
Peneliti mengharapkan untuk selanjutnya apabila guru ingin menerapkan teknik 
two stay two stray sepatutnya menggunakan waktu seefisien mungkin. 
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